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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan sebelumnya, maka 

peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kreativitas belajar siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang 

meiliki kreativitas sangat aktif berdasarkan perhitungan, diperoleh angka 

sebesar 83,7 %. 

2. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang  baik sekali berdasarkan 

perhitungan di peroleh angka sebesar 80,7 %. 

3. Ada korelasi yang signifikan pengaruh kreativitas  belajar siswa terhadap 

prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang. Berdasarkan perhitungan diperoleh 

angka koefisien korelasi sebesar 0.531 lebih besar rtabel pada taraf 

signifikan 5% (0.250) maupun pada taraf signifikan  1% (0.325). Dengan 

cara lain dapat ditulis  dengan  0,250<0,531>0,325. Ini berarti bahwa 

semakin tinggi kreativitas belajar siswa maka semakin tinggi pula prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang, sebaliknya semakin rendah 

kreativitas belajar siswa maka semakin rendah pula prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Bangkinang. 
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4. Besar sumbangsi variabel X (kreatifitas belajar siwa) terhadap variabel Y 

(prestasi belajar) adalah 28%, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

B. Saran 

Pada akhir tulisan ini, penulis ingin memberikan saran atau masukan 

kepada pihak Sekolah Menengah Atas Negeri 1  Bangkinang: 

1. Bagi siswa-siswi Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang, untuk 

lebih giat lagi dalam belajar dan lebih meningkatkan kreativitas dalam 

belajar dan prestasi belajar pada bidang studi Pendidikan Agama Islam. 

2. Bagi guru-guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang khususnya 

guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan dapat meningkatkan kreativitas 

dalam belajar, karena dengan menjalankan hal tersebut kemungkinan besar 

siswa giat dalam belajar dan akan menimbulkan prestasi belajar yang baik 

pada setiap akhir pelajaran. 

3. Kepada  kepala  sekolah perlu adanya bimbingan kepada guru khususnya 

guru yang mengajar Pendidikan Agama Islam agar lebih memperhatikan 

metode mengajar yang tepat yang akan diterapkan dalam proses belajar 

mengajar sehingga mampu melibatkan siswa secara aktif dan dapat 

meningkatkan partisipasi dan penguasaan konsep siswa dalam proses 

belajar. 

 

 

 


